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Abstrak

NINA SELVIA ARTHA, YULIANTO, NUR AULIA. Perawatan Kaki Diabetes dan Pemeriksaan Sensifitas
Kaki pada Penderita Diabetes Melitus di Desa Talang JerinjingDiabetes melitus merupakan salah
satu tantangan kesehatan yang paling cepat berkembang di abad ke-21, dengan jumlah orang dewasa
yang menderita diabetes meningkat lebih dari tiga kali lipat selama 20 tahun terakhir. Berdasarkan estimasi
IDF (International Diabetes Federation) terdapat 463 juta orang dewasa hidup dengan diabetes. Tanpa
tindakan yang cukup untuk mengatasi pandemik ini, maka diperkirakan akan meningkat menjadi 578 juta
orang pada tahun 2030 dan melonjak hingga 700 juta pada tahun 2045. Tujuan dilaksanakannya pengabdian
masyarakat ini adalah Membantu klien diabetes mencegah gejala-gejala kerusakan saraf (Neuropathy)
dengan cara perawatan kaki diabetes yang dapat memperlancar peredaran darah di kaki, memperbaiki
sirkulasi darah dan memperkuat otot kaki. Menjelaskan pentingnya pemeriksaan sensifitas kaki dengan
monofilament test pada penderita Diabetes Melitus agar menurunkan resiko neuropati perifer sensori.
Pengabdian masyarakat ini akan dilakukan dari bulan Januari sampai dengan September 2022. Sasaran
pengabdian masyarakat ini adalah penderita DM sebanyak 10 orang. Hasil pemeriksaan monofilament tes
didapatkan 2 orang mengalami penurunan sensitifitas kaki yakni tidak merasakan tiga titik dan satu titik dari
sepuluh titik pemeriksaan, disetrai dengan keluhan sering kesemutan. Kegiatan selanjutnya edukasi dan
perawatan kaki diabetes, edukasi dan pelaksanaan senam kaki diabetes serta evalusi kegiatan.

Kata Kunci : diabetes melitus, perawatan kaki diabetes, sensivitas kaki
Abstract

Diabetic Foot Treatment and Foot Sensitivity Recording for Diabetes Mellitus Patients in Talang Jerinjing
Village

Diabetes mellitus is one of the most rapid health advances in the 21st century, with the number of diabetes-
addicted adults having more than tripled in the past 20 years. Based on IDF (International Diabetes
Federation) estimates there are 463 million adults living with diabetes. Without sufficient support for this
pandemic, the priority will be to win 578 million people in 2030 and soar to 700 million in 2045. The goal of
this community service policy is to encourage diabetic clients to take care of the symptoms of diabetic foot
neuropathy, which can cause diabetes expedite the blood fuse in the legs, the circulation of blood in the legs
and anampikt the leg muscles. the essence of the importance of foot sensitivity execana with monofilament
test in treating Diabetes Mellitus in order to emphasize the risk of sensory peripheral neuropathy. This
community service will be held from January to September 2022. The target of this community service is 10
people with DM Santama. The results of the monofilament test were obtained by 2 people who tested for foot
sensitivity, namely three-point and one-point non-perception of the perexana point test, adjusted with fatigue,
often tingling. Educational selection and diabetes foot activities, education and diabetes foot exercise and
evaluation activities.
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1. PENDAHULUAN

Diabetes melitus merupakan salah satu tantangan kesehatan yang paling cepat berkembang di abad
ke-21, dengan jumlah orang dewasa yang menderita diabetes meningkat lebih dari tiga kali lipat selama 20
tahun terakhir. Berdasarkan estimasi IDF (International Diabetes Federation) terdapat 463 juta orang
dewasa hidup dengan diabetes. Tanpa tindakan yang cukup untuk mengatasi pandemik ini, maka diperkirakan
akan meningkat menjadi 578 juta orang pada tahun 2030 dan melonjak hingga 700 juta pada tahun 2045
(IDF,2019). Meningkatnya prevalensi diabetes diseluruh dunia didorong oleh interaksi yang kompleks antara
faktor sosial ekonomi, demografi, lingkungan dan genetik. Peningkatan yang berkelanjutan ini sebagian besar
disebabkan oleh peningkatan diabetes tipe 2 dan factor resiko terkait , yang meliputi meningkatnya tingkat
obesitas, diet yang tidak sehat dan aktivitas fisik yang kurang. Orang yang hidup dengan diabetes beresiko
mengalami sejumlah komplikasi serius dan mengancam jiwa. Jika diabetes dan komplikasinya tidak dikelola
dengan baik, maka dapat menyebabkan penderita sering masuk rumah sakit bahkan kematian dini. Akan
tetapi dengan diagnosis yang cepat dan akurat serta perawatan yang tepat, penyakit diabetes dapat dikelola
dan komplikasinya dapat dicegah (Williams, 2019).

Akibat lanjut dari DM dapat bersifat jangka panjang berupa mikroangiopati dan makroangiopati dan
jangka pendek hingga menyebabkan kematian. Adapun komplikasi mikrovaskuler meliputi retinopati,
nefropati dan neuropati. Sedangkan kerusakan makrovaskuler meliputi penyakit arteri coroner, kerusakan
pembuluh darah serebral dan juga pembuluh darah perifer tungkai yang biasa disebut dengan kaki diabetes
(Lewia et al dalam Waspadji, 2014). Gejala yang dirasakan pada kaki diabetes secara umum akan
menimbulkan gejala khas diantaranya adalah paresthesia distal, kaki menjadi terasa dingin, dan adanya nyeri
yang khas yang dideskripsikan seperti nyeri terbakar atau bahkan seperti ditusuk- tusuk. Adapun tanda gejala
lainnya meliputi berkurangnya sensasi sensori seperti penurunan stimulus sentuhan atau getaran, nyeri, dan
suhu.

Perawatan kaki wajib dilakukan oleh setiap orang khususnya pada pasien DM karena sangat rentan
dan membutuhkan waktu yang lama dalam proses penyembuhan apabila sudah terkena neuropati yang
mengakibatkan ulkus pada kaki. Melakukan perawatan kaki secara teratur dapat mengurangi penyakit kaki
diabetik sebesar 50-60%. Untuk meningkatkan vaskularisasi perawatan kaki dapat juga dilakukan dengan
gerakan-gerakan kaki yang dikenal dengan senam kaki diabetes ( Black& Hawk 2009 dalam Lewis et al.,
2011). Senam kaki adalah kegiatan atau latihan yang dilakukan oleh pasien diabetes mellitus untuk
mencegah terjadinya luka dan membantu melancarkan peredaran darah bagian kaki ( Widianti &
Proverati,2010).

2. BAHAN DAN METODE

Bahan yang digunakan pada kegiatan ini adalah monofilament tes untuk skrinning sensitifitas kaki. Benner
dan poster untuk menyajikan materi serta bahan dan alat praktek yang dibutuhkan untuk kegiatan praktek
untuk praktek cara perawatan kaki dan senam kaki.sehat. Metode yang digunakan dalam kegiatan ini adalah
ceramah dan praktek. Tahapan dalam kegiatan diawali dengan skrinning sensitifitas kaki seluruh peserta.
Pertemuan kedua edukasi tentang praktek perawatan kaki dan dilanjutkan praktik oleh peserta didampingi
oleh tim pengabmas. Pertemuan ke tiga praktek cara senam kaki dan dilanjutkan oleh peserta didampingi tim
pengabmas. Diakhir kegiatan dilakukan evaluasi kemampuan peserta dalam melakukan perawatan kaki dan
senam kaki.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Hasil skrining pemeriksaan sensitifitas kaki didapatkan dari sepuluh orang yang diperiksa terdapat 1 orang
penderita Diabetes mellitus yang mengalami penurunan sesnitifitas kaki dimana tidak merasakan tiga titik
dari sepuluh titik di kaki kiri pada pemeriksaan menggunakan monofilament test yang ditambah dengan

43


https://jurnal.pkr.ac.id/index.php/PITIMAS/issue/view/38

PITIMAS: Journal of Community Engagement in Health Vol. 2 No. 2 Juli 2023
e-ISSN 2692-8040

keluhan sering kesemutan, 1 orang tidak merasakan satu titik pada kedua kaki dari pemeriksaan
monofilament test merasakan yang juga ditambah dengan keluhan sering kesemutan, 8 orang lain nya masih
memiliki sensitifitas yang baik berdasarkan hasil pemeriksaan menggunakan monofilament test dengan
dihasil merasakan seluruh titik yang disentuh.

Seluruh peserta telah dilakukan edukasi perawatan kaki (merendam kaki dan membersihkan kuku,
penggunaan lotion) untuk mencegah terjadinya luka dan menjaga kebersihan dan kelembaban kaki. Seluruh
peserta memahami cara melakukan perawatan kaki dan mampu melaksanakan perawatan kaki secara mandiri.
Peserta juga dibekali dengan edukasi tentang senam kaki untuk meningkatkan sirkulasi darah hingga ke
perfier tubuh dengan menggunakan alat dan bahan yang sederhana (selembar koran) yang mudah digunakan
untuk mengukur kemampuan jari-jari kaki bergerak secara aktif. Seluruh peserta mampu melaksanakan
senam kaki secara mandiri.

Pembahasan

Salah satu komplikasi pada penderita diabetes mellitus adanya keruskan fungsi saraf sensorik akan
mengakibatkan penderita diabetes tidak dapat meraskan sentuhan ringan maupun sensasi lain yang
diberikan di telapak kaki (Deli, G at all, 2014). Sebagai salah satu langkah pencegahan terhadap
neuropati perlu dilakukan perawatan kaki. Penelitian Saraswati, G. A., Amestiasih, T., & Sucipto, A.
(2020). Didapatkan hasil Rendam kaki air hangat lebih efektif dalam menurunkan nilai Gula Darah
Sewaktu (GDS). Upaya selanjutnya melakukan gerakan-gerakan kaki dengan melaksanakan senam
kaki yang juga bermanfaat untuk memperbaiki gejala-gejala neuropati perifer, memperlancar
peredaran darah yang terganggu serta membantu memperkuat otot-otot kecil, otot betis juga
mengatasi keterbatasan gerak sendi dan mencegah deformitas (Waspadji,2012). Hasil pengabdian
masyarakat Flora (2013) seluruh peserta (100%) mengetahui tujuan dilakukannya senam kaki,
mengetahui manfaat senam kaki, mengetahui indikasi dan kontraindikasi senam kaki dan antusias,
perhatian serta aktif selama kegiatan pelatihan senam kaki. Masalah neuropati perifer jika tidak
segera diatasi dan tidak dilakukan penanganan dengan benar maka akan mendapat menyebabkan
kaki diabetic bahkan hingga nekrosis jaringan dan amputasi (Tarwoto dkk, 2012).

4. KESIMPULAN

Hasil pengabdian masyarakat ini didapatkan hasil terindentifikasi hasil sensitifitas kaki pada
penderita DM, meningkatnya pengetahuan dan kemampuan dalam perawatan kaki (merendam kaki
dan membersihkan kuku, penggunaan lotion). Selanjutnya meningkatnya pengetahuan dan
kemampuan dalam pelaksanaan senam kaki. Hal ini sesuai dengan tujuan awal pelaksanaan kegiatan
sebagai upaya pencegahan terjadinya gejala-gejala kerusakan saraf (neuropati)
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